
 Pengaruh Model Project Based Learning (PjBL) Pada Keterampilan Vokasional Membuat Batik Ciprat 
Bagi Peserta Didik Tunagrahita Ringan Di SLB Al-Azhar 

1 

 

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING (PjBL) PADA KETERAMPILAN VOKASIONAL 

MEMBUAT BATIK  CIPRAT BAGI PESERTA DIDIK TUNAGRAHITA RINGAN DI SLB AL-AZHAR 

 

Aprenida Ulyya Argyanti 

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

  aprenida.21075@mhs.unesa.ac.id      

 

Endang Pudjiastuti Sartinah 

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya  

endangsartinah@unesa.ac.id   

 

Abstrak  

Keterampilan vokasional penting bagi peserta didik tunagrahita ringan untuk mendukung kemandirian dan 

kesiapan menghadapi kehidupan bermasyarakat. Peserta didik tunagrahita ringan memiliki keterbatasan dalam 

memahami keterampilan membuat batik ciprat secara mandiri. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

pengaruh penerapan model Project Based Learning (PjBL) terhadap keterampilan vokasional membuat batik 

ciprat pada peserta didik tunagrahita ringan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian pra-eksperimen dan desain one-group pretest-posttest. Data dikumpulkan hasil tes unjuk kerja yang 

dilaksanakan pada dua fase: pretest dan posttest. Data dianalisis menggunakan uji wilcoxon matched pairs test, 

yang menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.026 lebih kecil dari 0.05 (0.028 < 0.05), sehingga Ha 

diterima dan H₀ ditolak. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif model PjBL terhadap 

peningkatan keterampilan membuat batik ciprat secara mandiri. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning berpengaruh terhadap keterampilan vokasional peserta didik tunagrahita ringan. 

Implikasi hasil penelitian menunjukkan bahwa model ini memberikan pembelajaran yang terstruktur, partisipatif, 

dan bermakna, serta dapat menjadi alternatif pembelajaran vokasional baik di sekolah maupun di rumah. 

 

Kata kunci: Model PjBL, Kterampilan Vokasional, Tunagrahita Ringan 

 

Abstract 

Vocational skills are important for students with mild intellectual disabilities to support their independence and 

readiness to face life in society. Students with mild intellectual disabilities have limitations in understanding the 

skills required to create batik ciprat independently. This study aims to demonstrate the impact of implementing 

the Project-Based Learning (PjBL) model on vocational skills in creating batik ciprat among students with mild 

intellectual disabilities. The study employs a quantitative approach with a pre-experimental research design and 

a one-group pretest-posttest design. Data were collected from performance tests conducted in two phases: 

pretest and posttest. Data were analyzed using the Wilcoxon matched pairs test, which showed an Asymp. Sig. 

(2-tailed) value of 0.026, which is less than 0.05 (0.028 < 0.05), thus accepting Ha and rejecting H₀. The results 

of the study indicate a positive effect of the PjBL model on improving independent batik-making skills. It can be 

concluded that the application of the Project-Based Learning model has an effect on the vocational skills of 

students with mild intellectual disabilities. The implications of the study results show that this model provides 

structured, participatory, and meaningful learning and can be an alternative for vocational learning both at 

school and at home. 

 

Keywords: PjBL Model, Vocatinal Skills, Mild Intellectual Disability 

PENDAHULUAN  

 Keterampilan vokasional aspek penting dalam 

pendidikan anak berkebutuhan khusus, terutama peserta 

didik tunagrahita ringan, untuk mendukung kemandirian 

dan kesiapan hidup mereka di masyarakat (Choudhary& 

Kumar, 2022). Menurut kerangka hierarki kebutuhan 

Abraham Maslow, penguasaan keterampilan vokasional 

menyentuh kebutuhan harga diri (esteem needs) dan 

aktualisasi diri (self-actualization) di mana peserta didik 

merasa dihargai, kompeten, dan mampu mewujudkan 

potensi diri mereka (Mensah et. al., 2023). Keterampilan 

membuat batik ciprat dapat menjadi salah satu bentuk 

pelatihan vokasional yang aplikatif dan bermakna, karena 

melibatkan aktivitas motorik kasar dan ekspresi seni yang 

sederhana namun bernilai ekonomi. Keterampilan ini juga 

dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian 

peserta didik dalam berkarya secara nyata (Erliana dkk, 

2024). Peserta didik tunagrahita merujuk pada peserta 

didik yang menghadapi hambatan atau keterbatasan dalam 

perkembangan intelektual dan mental, serta mengalami 

kesulitan dalam berkomunikasi, yang berdampak pada 

kemampuan mereka menyelesaikan berbagai aktivitas. 

Seseorang dianggap tunagrahita jika memenuhi tiga 

kriteria, yaitu: (1) adanya gangguan pada fungsi 

intelegensi secara umum, (2) hambatan dalam perilaku 
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sosial atau adaptif (3) hambatan dalam perilaku sosial atau 

adaptif tersebut muncul antara usia 13 hingga 18 tahun 

(American Psychiatric Association, 2013). Peserta didik 

dengan hambatan tunagrahita mengalami perkembangan 

kognitif yang lebih lambat, sehingga memerlukan waktu 

lebih panjang untuk menuntaskan tugas dibanding teman 

sebayanya. American Association on Mental Deficiency 

(AAMD) membagi tunagrahita ke dalam tiga kategori 

berdasarkan jenis kecacatan yang mereka alami meliputi 

tunagrahita ringan (debil), tunagrahita sedang atau imbisil, 

dan tunagrahita berat (idiot). 

 Peserta didik tunagrahita ringan memiliki potensi 

untuk dilatih keterampilan adaptif melalui penerapan 

strategi pembelajaran yang terstruktur dan konsisten (Kirk 

& Gallager, 2009). Tunagrahita ringan merupakan 

individu dengan keterbatasan intelektual yang masih dapat 

memperoleh pendidikan akademik sederhana dan 

keterampilan kerja dasar, tetapi mengalami kesulitan 

dalam tugas-tugas yang lebih kompleks (Kirk & Gallager, 

2009). Menurut Safaruddin dkk., (2019) meskipun peserta 

didik tunagrahita mengalami keterbatasan fungsi 

intelektual, hal tersebut tidak menjadi hambatan bagi 

peserta didik tunagrahita ringan untuk mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki sesuai dengan kemampuan masing-

masing. Hambatan ini menyebabkan kesulitan dalam 

belajar, berkomunikasi, bersosialisasi, serta dalam aspek 

fisik dan emosional yang secara keseluruhan berdampak 

pada kualitas hidup mereka. Kondisi tunagrahita ringan, 

tidak hanya memengaruhi kemampuan berpikir, tetapi juga 

berdampak pada kemampuan peserta didik dalam 

melakukan keterampilan vokasional secara mandiri (Yildiz 

& Cakaytar, 2022). Secara teoritis, keterampilan 

vokasional harus diberikan kepada peserta didik 

tunagrahita karena untuk mendukung keberhasilan peserta 

didik di dunia kerja (Annisa dkk., 2023). Barros et al., 

(2024) menegaskan bahwa keterampilan vokasional adalah 

keterampilan yang wajib diberikan kepada peserta didik 

berkebutuhan khusus, khususnya peserta didik tunagrahita 

ringan. Dalam capaian pembelajaran (CP) Kurikulum 

Merdeka program kebutuhan khusus pengembangan diri 

bagi peserta didik tunagrahita SMPLB, peserta didik fase 

D diharapkan sudah mampu membuat produk souvenir 

sesuai dengan budaya setempat. Joy et al., (2020) 

menambahkan bahwa pada akhir jenjang SMP (sekitar 14–

15 tahun), peserta didik tunagrahita ringan setidaknya 

mampu menjalankan tugas vokasional sederhana seperti 

kerajinan, memasak, atau bertani dengan bimbingan. 

 Keterampilan vokasional merupakan pendidikan 

yang mengarah pada pembentukan kemampuan yang 

signifikan bagi kesiapan peserta didik dalam konteks 

kehidupan nyata, terutama yang berkaitan dengan 

pekerjaan profesional, mencakup penguasaan keterampilan 

pribadi, sosial, intelektual, dan kejuruan untuk mendukung 

keberhasilan di dunia kerja (Annisa dkk., 2023). 

Keterampilan vokasional penting diajarkan kepada peserta 

didik agar memiliki kemandirian dan keterampilan hidup 

sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan 

mengurangi ketergantungan pada orang lain. Salah satu 

kegiatan vokasional yang dapat diberikan yaitu 

keterampilan membuat batik ciprat. Keterampilan 

membatik merupakan keterampilan yang cocok diberikan 

kepada peserta didik di SLB, dengan harapan melalui 

pembelajaran tersebut mereka dapat mengembangkan 

kreativitas yang bermanfaat bagi kehidupan mereka 

(Maulidah & Pamuji, 2024). 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SLB 

Al-Azhar pada bulan Agustus hingga Oktober, ditemukan 

bahwa peserta didik tunagrahita ringan kelas IX SMPLB 

telah berada pada akhir fase D. Namun, program 

vokasional yang diterapkan masih terbatas pada kegiatan 

pembuatan produk tata boga sederhana dan belum 

mencakup keterampilan membuat souvenir yang 

mencerminkan budaya setempat. Adapun sesuai dengan 

Standar Kurikulum Merdeka Tahun 2024, capaian 

pembelajaran untuk peserta didik tunagrahita pada akhir 

fase D diharapkan mencakup kemampuan menghasilkan 

produk souvenir berbasis budaya lokal. Temuan ini 

mengindikasikan perlunya intervensi pembelajaran yang 

dapat mengembangkan keterampilan vokasional peserta 

didik khususnya dalam pembuatan produk budaya seperti 

batik, sebagai bentuk penguatan kemandirian dan kesiapan 

hidup bermasyarakat. 

Pembelajaran keterampilan membuat batik ciprat 

bagi peserta didik tunagrahita ringan membutuhkan model 

dan media yang disesuaikan dengan karakteristik 

kebutuhan khusus mereka. Salah satu model yang dapat 

digunakan adalah Project Based Learning (PjBL). Model 

ini dinilai efektif karena menekankan pada pembelajaran 

kontekstual berbasis proyek nyata, yang dapat 

meningkatkan keterampilan motorik, kerja sama, dan 

kemandirian peserta didik (Petrov., 2025).  PjBL menjadi 

solusi atas keterbatasan kognitif dan adaptif yang dimiliki 

anak tunagrahita ringan dalam memahami dan 

mengerjakan tugas kompleks, karena melalui tahapan-

tahapan yang terstruktur dan praktik langsung, peserta 

didik lebih mudah memahami proses pembuatan batik 

ciprat secara utuh. Hal ini sesuai dengan pendapat Suzie 

Boss (2018) dalam bukunya, bahwa PjBL merupakan 

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 

melalui kegiatan eksplorasi, interpretasi, dan penyusunan 

produk nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Untuk mendukung pelaksanaan model PjBL secara 

optimal, digunakan media PowerPoint sebagai salah satu 

sarana pembelajaran.  

Implementasi model pembelajaran yang tepat 

dapat mengoptimalkan perkembangan keterampilan anak 

tunagrahita ringan, Salah satu model yang terbukti efektif 

adalah penerapan Project Based Learning (PjBL). Model 
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Project Based Learning (PjBL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik dalam menyelesaikan proyek nyata yang bermakna 

(Soedjono dkk., 2022). Dalam konteks pembelajaran 

vokasional, PjBL efektif digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan motorik, kerja sama, dan kemandirian peserta 

didik tunagrahita ringan melalui pengalaman belajar yang 

terstruktur (Wertz & Mulcahy, 2024). Proses pembelajaran 

dilakukan melalui tahapan seperti merumuskan 

pertanyaan, merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi proyek (Li & Tu., 2024). Oleh karena itu, 

PjBL dapat menjadi strategi yang relevan dalam 

pengembangan keterampilan vokasional secara aktif dan 

kontekstual bagi peserta didik tunagrahita ringan. 

Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Putri & Murtadlo (2025), yang menunjukkan bahwa 

model PjBL dapat meningkatkan keterampilan vokasional 

peserta didik melalui proyek nyata, dimana siswa lebih 

mudah memahami materi saat terlibat langsung dalam 

kegiatan praktik, terutama pada pembelajaran 

keterampilan. Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan 

hasil studi internasional yang mendukung efektivitas 

model Project Based Learning (PjBL) dalam konteks 

pendidikan bagi peserta didik berkebutuhan khusus. 

Alemneh & Gebrie (2024) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa penerapan PjBL mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, kerja 

sama, serta motivasi belajar peserta didik melalui 

keterlibatan langsung dalam aktivitas proyek yang autentik 

dan bermakna. PjBL dinilai mampu memfasilitasi 

pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus 

terstruktur, yang secara tidak langsung mendorong 

peningkatan kemampuan vokasional peserta didik. Selaras 

dengan itu, Paola D’Elia et al. (2024) menekankan bahwa 

implementasi PjBL pada anak berkebutuhan khusus 

berkontribusi signifikan terhadap perkembangan 

kemandirian, kemampuan regulasi diri, serta kompetensi 

sosial-emosional. Dengan mengintegrasikan proyek-

proyek yang sesuai dengan dunia nyata, peserta didik 

dapat membangun pengetahuan secara aktif dan 

mengembangkan keterampilan hidup yang esensial secara 

bertahap.  

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terletak pada fokus keterampilan yang 

dikembangkan, yaitu keterampilan vokasional membuat 

batik ciprat yang mengintegrasikan nilai budaya lokal 

dalam proses pembelajaran. Selain itu, subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik tunagrahita ringan di 

SLB Al-Azhar, yang belum banyak dijadikan fokus dalam 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) secara 

spesifik pada materi membatik. Penelitian ini bertujuan 

untuk membuktikan pengaruh penerapan model PjBL 

terhadap peningkatan keterampilan vokasional membuat 

batik ciprat peserta didik tunagrahita ringan. Oleh karena 

itu, judul yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

“Pengaruh Model Project Based Learning Pada 

Keterampilan Vokasional Membuat Batik Ciprat Bagi 

Peserta Didik Tunagrahita Ringan Di SLB Al-Azhar”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang ditandai dengan penggunaan data berupa angka dan 

menggunakan analisis statistik (Sugiyono, 2023). 

Rancangan penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

pre-experimen dengan desain one group pre-test post-test. 

Jenis penelitian pre-experimen merupakan desain penelitian 

yang bertujuan untuk mengukur efektivitas suatu intervensi 

tanpa adanya kelompok kontrol. Dalam pendekatan ini, 

tidak ada kelompok kontrol yang dipilih secara acak, 

sehingga hasil eksperimen tidak sepenuhnya dipengaruhi 

oleh variabel independen saja (Sugiyono, 2021). Subjek 

penelitian terdiri dari 6 peserta didik tunagrahita ringan 

tingkat SMPLB di SLB Al-Azhar. Desain penelitian yang 

diterapkan adalah one grup pretest-posttest design, dimana 

siswa diberikan pelatihan atau treatment dengan model 

Project Based Learning (PjBL), diberikan tes keterampilan 

vokasional sebelum dan sesudah pemberian treatment 

untuk menilai pemahaman peserta didik. Pemahaman 

tersebut meliputi langkah-langkah, keterampilan motorik, 

serta ketepatan dalam mengikuti instruksi pembuatan batik 

ciprat. Pada treatment atau perlakuan, dilakukan sebanyak 

6 kali menggunakan model Project Based Learning (PjBL). 

Instrumen penelitian mencakup tes unjuk kerja 

keterampilan vokasional untuk mengukur pemahaman 

siswa disabilitas intelektual ringan. Data hasil pretest dan 

posttest akan dianalisis menggunakan uji wilcoxon. Dalam 

pendekatan ini penelitian bertujuan memberikan gambaran 

sistematis mengenai pengaruh model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap peningkatan keterampilan  

vokasional peserta didik tunagrahita. Penelitian 

dilakukan secara terukur dan melalui tahap-tahap yang 

digambarkan melalui bagan alir sebagai berikut : 

 
Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui tahap-tahap yang 
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dijelaskan dalam bagan alir. Langkah-langkah penelitian 

meliputi: 1) Studi pendahuluan yang mengidentifikasi 

landasan teori berkaitan dengan model Project Based 

Learning (PjBL), ketrampilan vokasional, batik ciprat, dan 

murid tunagrahita ringan. 2) Tahap penelitian meliputi 

pengumpulan data pada tahap pretest dan tahap posttest. 3) 

Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan 

informasi menggunakan lembar tes unjuk kerja. 4) Analisis 

data dilakukan setelah pengumpulan data. Data yang 

terkumpul pada lembar tes unjuk kerja di analisis 

menggunakan uji wilcoxon. 5) Laporan akhir berisi tentang 

metode penelitian, pengumpulan data, analisis data, hasil 

dan pembahasan, implikasi penelitian, serta kesimpulan. 6) 

publikasi karya ilmiah berisi tentang penyusunan artikel 

yang telah dirancang sesuai ketentuan. Adapun kisi-kisi 

instrumen yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan berupa lembar tes 

unjuk kerja keterampilan membuat batik ciprat yang 

mencatat skor pada setiap langkah-langkah yang 

dilakukan anak. Data hasil observasi kemudian dianalisis 

menggunakan uji wilcoxon, yaitu uji statistik non-

parametrik yang digunakan ketika asumsi normalitas tidak 

terpenuhi. Ketidakterpenuhan asumsi ini disebabkan oleh 

jumlah sampel yang kecil, yaitu hanya 6 peserta didik. 

Selain itu, statistik non-parametrik juga dipilih karena 

sesuai untuk menganalisis data yang berskala nominal dan 

ordinal. Dalam perhitungannya, analisis data ini terlebih 

dahulu menentukan kriteria dari analisis yaitu Ha diterima 

apabila sig < 0,05 dan Ha ditolak apabila sig > 0,05 karena 

taraf signifikansi 5% (a=0,05).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan vokasional 

membuat batik ciprat pada peserta didik tunagrahita ringan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain one group pretest-posttest. Perhitungan data dalam 

penelitian ini dilakukan menggunakan uji wilcoxon untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model Project Based 

Learning (PjBL) terhadap keterampilan vokasional 

membuat batik ciprat pada peserta didik tunagrahita ringan. 

Pada tahap pretest, nilai rata-rata keterampilan peserta 

didik adalah 47.5, yang mengindikasikan keterampilan 

masih rendah. Setelah diberikan perlakuan menggunakan 

model PjBL selama enam kali pertemuan, nilai rata-rata 

posttest meningkat menjadi 82.6. Temuan ini membuktikan 

bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan 

keterampilan vokasional membuat batik ciprat pada peserta 

didik tunagrahita ringan yang dibuktikan pada tabel 

berikut: 

Tabel 1. Uji wilcoxon dengan SPSS V.25 for windows 

 
 

Berdasarkan perolehan hasil analisis data melalui 

uji wilcoxon SPSS 25 didapatkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0.026. Melalui uji statistik Ha dinyatakan 

ditolak apabila Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 dan Ha 

dinyatakan diterima apabila Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05. 

Hasil data yang diperoleh menunjukkan nilai Z sebesar 

2.232 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.026. 

Karena nilai signifikansi 0.026 lebih kecil dari 0.05 (0.028 

< 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan 

H0 ditolak. Dengan demikian, terdapat pengaruh yang 

signifikan dari penerapan model Project Based Learning 

(PjBL) terhadap kemampuan membuat batik pada peserta 

didik tunagrahita ringan di SLB Al-Azhar. Adapun untuk 

hasil nilai rekapitulasi hasil nilai pretest dan posttest 

dapat dilihat pada grafik berikut: 

 
Grafik 1. Hasil Nilai Pretest dan Posttest Kemampuan 
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Berdasarkan hasil analisis data pretest dan 

posttest, kemampuan peserta didik tunagrahita ringan 

dalam membuat batik ciprat mengalami peningkatan 

setelah diberikan perlakuan menggunakan model Project 

Based Learning (PjBL). Uji wilcoxon menunjukkan bahwa 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.026, yang lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan antara nilai pretest dan posttest, dan 

model PjBL terbukti berpengaruh positif dalam 

meningkatkan keterampilan vokasional peserta didik 

tunagrahita ringan dalam pembuatan batik ciprat.  

 

Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model Project Based Learning (PjBL) 

berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan 

vokasional membuat batik ciprat pada peserta didik 

tunagrahita ringan. Hal ini dibuktikan melalui hasil 

analisis data menggunakan uji wilcoxon yang 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.026. 

Nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, yang berarti hipotesis 

nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Perbedaan nilai rata-rata pretest sebesar 47.8 dan nilai rata-

rata posttest sebesar 82.6 semakin memperkuat bahwa 

terdapat peningkatan keterampilan setelah diterapkannya 

model PjBL. Dengan demikian, model Project Based 

Learning terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterampilan vokasional membuat batik ciprat pada 

peserta didik tunagrahita ringan.  

 Hasil tersebut diperkuat oleh teori konstruktivisme 

dari Jean Piaget dan Lev Vygotsky, yang menekankan 

bahwa peserta didik merupakan subjek aktif dalam proses 

belajar dan membangun pengetahuan melalui pengalaman 

langsung (Amiri, 2025). Dalam konteks ini, model Project 

Based Learning (PjBL) sangat sesuai untuk meningkatkan 

keterampilan vokasional karena mendorong keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proyek yang relevan dengan 

kehidupan nyata (Dzulkurnain et. al., 2024). Hal ini 

sejalan dengan pendapat Boss & Krauss (2018) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna 

karena peserta didik belajar melalui proses eksplorasi dan 

penciptaan produk nyata. Produk tersebut tidak hanya 

mencerminkan hasil akhir, tetapi juga merupakan 

representasi konkret dari proses konstruksi kognitif yang 

berlangsung selama pembelajaran (Miller & Krajcik., 

2019). Dengan demikian, penerapan model PjBL dapat 

menjadi strategi yang efektif dalam mengembangkan 

keterampilan vokasional anak tunagrahita ringan secara 

kontekstual dan berkelanjutan. 

Penelitian ini memperkuat berbagai temuan 

sebelumnya terkait efektivitas Project-Based Learning 

(PjBL) dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 

dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Rehman et al. (2024) menegaskan bahwa penerapan PjBL 

secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi di kalangan 

siswa, menjadikannya pendekatan yang efektif dalam 

pembelajaran berbasis keterampilan. Studi meta-analisis 

oleh Guo et al. (2020) juga menunjukkan bahwa PjBL 

tidak hanya berdampak positif pada pencapaian akademik, 

tetapi juga pada hasil afektif dan perilaku seperti motivasi 

belajar, keterampilan kerja tim, serta persepsi terhadap 

pengalaman belajar itu sendiri. Penelitian oleh Lee dan 

Lee (2024) menunjukkan bahwa Project-Based Learning 

selama 16 minggu secara efektif meningkatkan 

keterampilan karir dan vokasional peserta melalui 

pengalaman proyek nyata yang bermakna. Program ini 

memberikan bukti bahwa PjBL dapat menjadi strategi 

pembelajaran vokasional yang efektif dan berkelanjutan, 

termasuk bagi anak tunagrahita ringan yang membutuhkan 

pembelajaran kontekstual dan terstruktur. Dengan 

demikian, PjBL bukan hanya menjadi sarana 

pembelajaran, tetapi juga jembatan menuju peningkatan 

kualitas hidup peserta didik berkebutuhan khusus 

(Awamleh., 2024). 

 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, 

seperti keterbatasan alat dan bahan, serta lokasi 

pembelajaran yang kurang kondusif karena berada di dekat 

kamar mandi dan sering dilalui orang. Lilin gutta yang 

digunakan adalah jenis dingin yang aman bagi siswa, 

namun membutuhkan waktu lebih lama untuk mengering. 

Selain itu, beberapa peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menggunakan alat seperti sarung tangan dan kuas, 

terutama yang memiliki hambatan motorik ringan. Mereka 

juga masih memerlukan bimbingan verbal dan nonverbal 

agar dapat menyelesaikan setiap tahapan dengan baik. 

Solusi untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

menggunakan alat yang lebih sesuai, memilih tempat yang 

lebih tenang, dan menyediakan waktu yang lebih fleksibel. 

 Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

model Project Based Learning (PjBL) efektif 

meningkatkan keterampilan vokasional membuat batik 

ciprat pada peserta didik tunagrahita ringan. Model ini 

membantu peserta didik berkembang secara teknis, 

motorik, dan afektif melalui keterlibatan langsung dalam 

proyek nyata. PjBL juga cocok diterapkan dalam mata 

pelajaran keterampilan di SLB karena memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual. 

Selain itu, proyek membatik ciprat dapat menjadi peluang 

pengembangan produk wirausaha berbasis budaya lokal. 

Model ini juga berpotensi diterapkan pada keterampilan 

lain seperti tata boga, kerajinan, dan desain grafis 

 Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 

membuktikan bahwa model Project Based Learning 

(PjBL) efektif dalam meningkatkan keterampilan 

vokasional membuat batik ciprat pada murid tunagrahita 

ringan. Penerapan model ini dapat menjadi alternatif 
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strategi pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru, 

terapis, maupun orang tua dalam mendukung kemandirian 

anak berkebutuhan khusus, khususnya dalam 

pengembangan keterampilan murid.  

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Project 

Bsed Learning (PjBL) terhadap keterampilan vokasional 

membuat batik ciprat bagi murid tuagrahita ringan. Hal ini 

terbukti dengan peningkatan nilai saat pretest dan posttest. 

Implikasi hasil dari penelitian ini yaitu model Project Bsed 

Learning (PjBL) dapat digunakan sebagai model 

pembelajarann yang efektif bagi ABK (Anak 

berkebutuhan khusus), khususnya pada aspek keterampilan 

vokasional. Merujuk pada hasil penelitian tersebut, 

disarankan agar penelitian selanjutnya dapat melakukan 

pengembangan pada aspek lain seperti keterampilan sosial 

atau kognitif yang juga dapat dipengaruhi oleh model ini. 

Selain itu, peneliti selanjutnya dapat meningkatkan jangka 

waktu yang lebih panjang untuk melihat efek jangka 

panjang penerapan PjBL. Saran bagi guru, yaitu 

mengintegrasikan model PjBL dalam pembelajaran 

keterampilan vokasional guna meningkatkan partisipasi 

dan hasil belajar siswa. Kegiatan pembuatan batik ciprat 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran alternatif 

yang menarik dan aplikatif, sehingga siswa tidak hanya 

memperoleh keterampilan praktis, tetapi juga lebih terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 
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